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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika

1. Hakikat Matematika

Istilah mathematics (Inggris), mathematik (Jerman), mathematique (Perancis), matemico (Italia), matematiceski (Rusia) atau mathematick / wiskunde (Belanda) berasal dari perkataan Yunani, mathematike yang berarti “relating to learning”. Perkataan itu mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Perkataan mathematike berhubungan sangat erat dengan sebuah kata lainnya yang serupa, yaitu mathanein yang mengandung arti belajar (berpikir).

Ada beberapa definisi atau pengertian tentang matematika.

a. 
Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sisitematis.

b. 
Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.

c. 
Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan.

d. 
Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk.

e. 
Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-strutur yang logik.

f. 
Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.

Matematika menurut Ruseffendi, adalah simbol; ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil. Sedangkan hakikat matematika menurut Soedjadi, yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu ada kesepakatan, dan pola pikir yang deduktif.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan ilmu yang berhubungan atau menelaah bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan hubungan-hubungan di antara hal-hal itu.

Secara umum karakteristik matematika adalah:

a. memiliki objek kajian abstrak

b. bertumpu pada kesepakatan

c. berpola pikir deduktif

d. memiliki simbol yang kosong dari arti

e. memperhatikan semesta pembicaraan 

f. konsisten dalam sistemnya
 Berikut penjelasan dari masing-masing karakteristik tersebut:

a. Memiliki objek abstrak

Objek dasar dalam matematika meliputi:

1. Fakta (abstrak) berupa konvensi-konvensi yang diungkap dengan  simbol tertetu. Simbol bilangan ”3” secara umum sudah dipahami sebagai bilangan ”tiga”. Jika disajikan angka ”3” orang sudah dengan sendirinya menangkap maksudnya yaitu ”tiga”. Sebaliknya kalau seseorang mengucapkan kata ”tiga” dengan sendirinya dapat disimbolkan dengan ”3”. Dalam geometri juga terdapat simbol-simbol tertentu yang merupakan konvensi, misalnya ”//” yang bermakna ”sejajar”. ”O” yang bermakna ”lingkaran” dan sebagainya.
2. Konsep adalah idea abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan objek. Apakah objek tertentu merupakan contoh konsep ataukah bukan. Konsep berhubungan erat dengan definisi. Definisi adalah ungkapan yang membatasi suatu konsep. Dengan adanya definisi orang dapat membuat ilustrasi atau gambar atau lambang dari konsep yang didefinisikan. Sehingga menjadi semakin lebih jelas apa yang dimaksud dengan konsep tertentu. Konsep trapesium misalnya bila dikemukakan dalam definisi ”trapesium adalah segiempat yang tepat sepasang sisinya sejajar” akan menjadi lebih jelas maksudnya. Konsep trapesium dapat juga dikemukakan dengan definisi lain, misalnya ”segiempat yang terjadi jika sebuah segitiga dipotong oleh sebuah garis yang sejajar salah satu sisinya adalah trapesium”. Kedua definisi trapesium itu memiliki isi kata atau makna kata yang berbeda, tetapi mempunyai jangkauan yang sama.
3. Operasi (abstrak) adalah pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar dan pengerjaan matematika yang lain. Sebagai contoh misalnya ”penjumlahan”, ”perkalian”, ”gabungan”, ”irisan”. Pada dasarnya operasi dalam matematika adalah suatu fungsi yaitu relasi khusus, karena operasi adalah aturan untuk memperoleh elemen tunggal dari satu atau lebih elemen yang diketahui. Semesta dari elemen-elemen yang diketahui maupun elemen-elemen yang diperoleh dapat sama tetapi dapat juga berbeda. Elemen tunggal yag diperoleh disebut hasil operasi, sedangkan satu atau lebih elemen yang diketahui disebut elemen yang dioperasikan. Dalam matematika dikenal macam-macam operasi, yaitu ”operasi unair”, ”operasi biner”, ”operasi terner”, dsb. tergantung dari banyaknya elemen yang dioperasikan.

4. Prinsip (abstrak) adalah objek matematika yang komplek. Prinsip dapat terdiri atas beberapa fakta, beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu relasi ataupun operasi. Secara sederhana dapatlah dikatakan bahwa prinsip adalah hubungan antara berbagai objek dasar matematika. Prinsip dapat berupa ”aksioma”, ”teorema”, ”sifat” dan sebagainya.
b. Bertumpu pada kesepakatan

Dalam matematika kesepakatan merupakan tumpuan yang amat penting. Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep primitif. Aksioma diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam pembuktian. Sedangkan konsep primitif diperlukan untuk menghindarkan berputar-putar dalam pendefinisian. Beberapa aksioma dapat membentuk suatu sistem aksioma, yang selanjutnya dapat menurunkan beberapa teorema. Dalam aksioma tentu terdapat konsep primitif tertentu. Dari satu atau lebih konsep primitif dapat dibentuk konsep baru melalui pendefinisian.

c. Berpola pikir deduktif

Dalam matematika sebagai ”ilmu” hanya diterima pola pikir deduktif. Pola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan pemikiran ”yang berpanngkal dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan kepada hal yang bersifat khusus”.
d. Memiliki simbol yang kosong dari arti

Dalam matematika jelas terlihat banyak sekali simbol yang digunakan, baik berupa huruf atau bukan huruf. Rangkaian simbol-simbol dalam matematika dapat membentuk suatu model matematika. Model matematika dapat berupa persamaan, pertidaksamaan, bangun geometrik tertentu, dsb. Huruf-huruf yang dipergunakan dalam model persamaan misalnya x + y = z belum tentu bermakna atau berarti bilangan, demikian juga tanda + belum tentu berarti operasi tambah untuk dua bilangan. Makna huruf atau tanda itu tergantung dari permasalahan yang mengakibatkan terbentuknya model itu. Sehingga model tersebut masih kosong dari arti, terserah kepada yang akan memanfaatkan model itu. Kosongnya arti simbol maupun tanda dalam model-model matematika itu justru memungkinkan ”intervensi” matematika ke dalam berbagai pengetahuan. Kosongnya arti itu memungkinkan matematika memasuki medan garapan dari ilmu bahasa (linguistik).
e. Memperhatikan semesta pembicaraan

Kosongnya arti dari simbol-simbol dan tanda-tanda dalam matematika di atas, menunjukkan dengan jelas bahwa dalam menggunakan matematika diperlukan kejelasan dalam lingkup apa model itu dipakai. Bila lingkup pembicaraannya bilangan, maka simbol-simbol diartikan bilangan. Bila lingkup pembicaraannya transformasi, maka simbol-simbol iu diartikan suatu transformasi. Lingkup pembicaraan itulah yang disebut dengan semesta pembicaraan. Benar atau salahnya ataupun ada tidaknya penyelesaian suatu model matematika sangat ditentukan oleh semesta pembicaraannya.
f. Konsisten dalam sistemnya

Dalam matematika terdapat banyak sistem. Ada sitem yang mempunyai kaitan satu sama  lain, tetapi juga ada sistem yang dapat dipandang terlepas satu sama lain. Misal dikenal sistem-sistem aljabar, sistem-sistem geometri. Sistem aljabar dan sistem geometri tersebut dapat dipandang terlepas satu sama lain, tetapi di dalam sistem aljabar sendiri terdapat beberapa sistem yang lebih ”kecil” yang terkait satu sama lain. Demikian juga dalam sistem geometri, terdapat beberapa sistem yang lebih ”kecil” yang berkaitan satu sama lain. Sistem-sistem geometi itu memiliki kaitan tertentu juga. Di dalam masing-masimg sistem dan srtukturnya itu berlaku ketaat azasan atau konsistensi. Ini juga dikatakan bahwa dalam setiap sistem dan strukurnya tersebut tidak boleh terdapat kontradiksi. Suatu teorema ataupun suatu definisi harus menggunakan istilah atau konsep yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Konsistensi itu baik dalam makna maupun dalam hal nilai kebenarannya.
Perlu diketahui, bahwa ilmu matematika itu berbeda dengan disiplin ilmu yang lain. Matematika memiliki bahasa sendiri, yakni bahasa yang terdiri atas simbol-simbol dan angka. Sehingga jika kita ingin belajar matematika dengan baik, maka langkah yang harus ditempuh adalah kita harus menguasai bahasa pengantar dalam matematika, harus berusaha memahami makna-makna dibalik lambang dan simbol tersebut.
 Simbol-simbol matematika bersifat “artifisial” yang baru memiliki arti setelah sebuah makna diberikan padanya. Tanpa itu, matematika hanya merupakan kumpulan simbol dan rumus yang kering tanpa makna.

Banyak orang yang mempertukarkan antara matematika dengan aritmetika atau berhitung. Padahal, matematika memiliki cakupan yang lebih luas daripada aritmetika. Aritmetika hanya merupakan bagian dari matematika.

Selain itu matematika juga berkenaan dengan ide-ide (gagasan-gagasan), struktur-struktur dan hubungan-hubungannya yang diatur secara logik sehingga matematika itu berkaitan dengan konsep-konsep abstrak.

Jika materi matematika adalah aplikasi dari kehidupan sehari-hari, maka matematika yang dipelajari itu bukan sekadar menggunakan rumus-rumus yang sudah “jadi” untuk langsung diterapkan, melainkan hakikat matematika pun harus tetap diutamakan.

Dengan demikian, jika rumus-rumus matematika yang digunakan itu tidak disertai dengan pemahaman yang cukup dan mendalam tentang hakikat dan konsep matematika, maka matematika hanya akan menjadi hapalan saja. Padahal, menghapal merupakan proses yang mekanistik. Kendati diakui bahwa dalam belajar matematika harus dilandasi dengan pemahaman konsep yang matang terlebih dahulu. Tidak ada satu pun konsep atau teorema dalam matematika yang wajib dihapal tanpa dipahami konsepnya terlebih dahulu.

2. Proses Belajar Mengajar Matematika

a. Pengertian Belajar

Banyak sekali para ahli yang telah mengemukakan definisi belajar dengan pandangan yang bebeda-beda. Namun demikian, dari sekian banyak definisi yang ada, hampir semua ada unsur kesamaan yang terkandung di dalamnya, yakni: adanya perubahan dalam diri seseorang. Artinya; orang yang telah melakukan kegiatan belajar tidak sama keadaanya sebelum ia melakukan kegiatan belajar. Perubahan belajar itu dapat berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, pengertian, pengetahuan dan lain sebagainya. Jadi pada dasarnya, “belajar” adalah: suatu proses pembentukan atau perubahan tingkah laku yang mengarah kepada penguasaan pengetahuan, kecakapan, keterampilan, kebiasaan, sikap yang semuanya diperoleh, disimpan dan dilaksanakan. Dengan demikian, apa yang ditimbulkan dari kegiatan belajar itu adalah: adanya tingkah laku yang progresif (maju) dan adaptif (mampu mengadakan penyesuaian/ penyelarasan).

Menurut Lyle E., Bourne JR., Bruce R. Ekstrand: learning as a relative permanent change in behavior traceable to experience and practice, (Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relative tetap yang diakibatkan oleh pengalaman dan latihan).
 Ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar antara lain:

1. Perubahan yang terjadi secara sadar

Individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya. Yaitu menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, kecakapannya bertambah, kebiasaannya bertambah.
2. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional

Perubahan yang terjadi pada individu berlangsung secara terus menerus dan tidak statis, satu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. 

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif

Perubahan-perubahan itu senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh suatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian, makin banyak usaha belajar itu dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh. Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha individu itu sendiri.

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara

Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap dan permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap.

5. Perubahan dalam belajar, bertujuan atau terarah

Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku itu terjadi karena adanya tujuan yang akan dicapai. Perubahan belajar terarah perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari. Dengan demikian perbuatan belajar yang dilakukan senantiasa terarah kepada tingkah laku yang ditetapkannya.
6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku

Perubahan yang diperoleh individu setelah melalui proses belajar, meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku dalam sikap kebiasaan, keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya. 
Pada umumnya ada tiga tipe belajar siswa yaitu: (1) visual, dimana dalam belajar, siswa tipe ini lebih mudah belajar dengan cara melihat atau mengamati, (2) auditori, dimana siswa lebih mudah belajar dengan mendengarkan, dan (3) kinestetik, dimana dalam pembelajaran siswa lebih mudah belajar dengan melakukan.
 Kemampuan orang untuk belajar ialah ciri-ciri penting yang membedakan jenisnya dari jenis-jenis makhluk yang lain.

Seseorang dikatakan sukses belajar apabila memiliki sikap mental cendekia dan satu kalimat “kunci” penguasaan cara belajar yang baik sebagai penuntun kearah penguasaan ilmu yang optimal. Sikap mental cendekia tersebut adalah percaya diri sendiri, optimis dengan semua harapan, tidak ragu dalam bertindak, berani menghadapi tantangan, tabah dan tidak cepat putus asa, merebut setiap kesempatan sedini mungkin, mengerjakan apa yang dapat dikerjakan, memanfaatkan waktu sebaik-baiknya, belajar sambil berdoa, dan tidak cepat merasa puas atas hasil belajar yang dicapai.

Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar. Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut tampak sebagai perilaku belajar yang tampak dari luar.
 
Belajar matematika sama halnya dengan belajar logika, karena kedudukan matematika dalam ilmu pengetahuan adalah sebagai ilmu dasar atau ilmu alat. Sehingga, untuk dapat berkecimpung di dunia sains, teknologi, atau disiplin ilmu lainnya, langkah awal yang harus ditempuh adalah menguasai alat atau ilmu dasarnya, yakni menguasai matematika secara benar.
 Oleh karena itu, pengajar seharusnya juga menguasai dengan baik matematika yang diajarkan sehingga belajar matematika menjadi bermakna bagi peserta didik dan mencapai hasil belajar yang maksimal.
b. Pengertian Mengajar Matematika
Sama halya belajar, mengajar pun pada hakikatnya adalah suatu proses, yakni proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses belajar.

Menurut Prof. Drs. S. Nasution, MA. : mengajar adalah menanamkan pengetahuan pada anak.

Sebagian orang menganggap bahwa mengajar tak berbeda dengan mendidik. Istilah mengajar / pengajaran yang dalam bahasa Arab disebut taklim dan dalam bahasa Inggris teaching itu kurang lebih sama artinya degan pendidikan yakni tarbiyah dalam bahasa Arab dan education dalam bahasa Inggris. Dalam arti yang lebih ideal, mengajar bahkan mengandung konotasi membimbing dan membantu untuk memudahkan siswa dalam menjalani proses perubahannya sendiri, yakni proses belajar untuk meraih kecakapan cipta, rasa, dan karsa.

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa mengajar itu pada intinya mengarah pada timbulnya perilaku siswa.

Dalam mengajar, seorang guru harus mengerti dengan baik materi yang akan diajarkan, baik pemahaman detailnya maupun aplikasinya. Hal ini sangat diperlukan dalam menguraikan ilmu pengetahuan, pemahaman, keterampilan-keterampilan dan apa saja yang harus disampaikan kepada anak didiknya dalam bentuk komponen-komponen atau informasi-informasi yang sesungguhnya dalam bidang ilmu yang bersangkutan.

Mengajar matematika merupakan kegiatan pengajar agar peserta didiknya belajar untuk mendapatkan matematika, yaitu kemampuan, keterampilan dan sikap tentang matematika itu. Kemampuan, keterampilan, dan sikap yang dipilih pengajar itu harus relevan dengan tujuan belajar yang disesuaikan dengan stuktur kognitif yang dimiliki peserta didik. Ini dimaksudkan agar terjadi interaksi antara pengajar dan peserta didik.

c. Proses Belajar Mengajar Matematika

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan nyata yang mempengaruhi anak didik dalam suatu situasi yang memungkinkan terjadinya interaksi antara anak didik dengan guru, siswa dan siswa serta siswa dan lingkungan belajarnya.

Proses belajar mengajar hendaknya selalu mengikutsertakan siswa selalu aktif guna mengembangkan kemampuan-kemampuan siswa antara lain kemampuan mengamati, menginterpretasikan, meramalkan, mengaplikasikan konsep, merencanakan dan melaksanakan penelitian, serta mengkomunikasikan hasil penemuannya.
 
Tercapainya tujuan pembelajaran atau hasil pengajaran itu sangat dipengaruhi oleh bagaimana aktivitas siswa didalam belajar. Proses belajar akan menghasilkan hasil belajar. Suatu proses belajar mengajar dikatakan baik bila proses tersebut dapat membangkitkan kegiatan belajar yang efektif.

Ada lima  rumusan tujuan umum dalam pembelajaran matematika, yaitu: pertama, belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication); kedua, belajar untuk  bernalar (mathematical reasoning); ketiga, belajar memecahkan masalah (mathematical problem solving); keempat, belajar untuk mengaitkan ide (mathematical connections), dan kelima, pembentukan sikap positif terhadap matematika (positive attitudes toward mathematical).

Seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila belajar itu didasari kepada apa yang telah diketahui orang itu. Karena itu untuk mempelajari suatu materi matematika yang baru, pengalaman belajar yang lalu dari seseorang itu akan mempengaruhi terjadinya proses belajar materi matematika tersebut.

Dalam pembelajaran matematika yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu berupa media, dan alat peraga yang dapat memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh siswa.

Selain itu, pada pembelajaran matematika harus terdapat keterkaitan antara pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang diajarkan. Hal ini sesuai dengan pembelajaran spiral, sebagai konsekuensi dalil Bruner. Dalam matematika, setiap konsep berkaitan dengan konsep lain, dan suatu konsep menjadi prasyarat bagi konsep yang lain. Oleh karena itu, siswa harus lebih banyak diberi kesempatan untuk melakukan keterkaitan tersebut yang tentunya dengan prosedur atau langkah-langkah yang telah ditentukan.

Siswa harus dapat menghubungkan apa yang telah dimiliki dalam struktur berpikirnya yang berupa konsep matematika, dengan permasalahan  yang dihadapi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Suparno tentang belajar bermakna, yaitu “…kegiatan siswa menghubungkan atau mengaitkan informasi itu pada  pengetahuan berupa konsep-konsep yang telah dimilikinya”.

Menyelenggarakan proses pembelajaran matematika yang lebih baik dan bermutu di sekolah adalah suatu keharusan yang tidak dapat ditawar lagi. Sudah bukan zamannya lagi matematika menjadi momok yang menakutkan bagi siswa disekolah. Jika selama ini matematika dianggap sebagai ilmu yang abstrak dan kering, melulu teoritis dan rumus-rumus, dan soal-soal, maka sudah saatnya bagi siswa untuk menjadi lebih akrab familier dengan matematika. Untuk itu, seorang guru harus dapat menghadirkan pembelajaran matematika yang humanis.

B. Pemahaman Bangun Segiempat
1. Pemahaman

Pemahaman atau comprehension dapat diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran. Comprehension atau pemahaman, memiliki arti yang sangat mendasar yang meletakkan bagian-bagian belajar pada proposinya. Tanpa itu, skill pengetahuan dan sikap tidak akan bermakna.

Dalam belajar, unsur comprehension / pemahaman itu tidak dapat dipisahkan dari unsur-unsur psikologis yang lain. Dengan motivasi, konsentrasi dan reaksi, subjek belajar dapat mengembangkan fakta-fakta, ide-ide atau skill. Kemudian dengan unsur organisasi, subjek belajar dapat menata dan mematutkan hal-hal tersebut secara bertautan bersama menjadi suatu pola yang logis.
Kemudian juga perlu ditegaskan bahwa comprehension bersifat dinamis. Dengan ini diharapkan, pemahaman akan bersifat kreatif. Ia akan menghasilkan imajinasi dan pikiran yang tenang. Apabila subjek belajar atau siswa benar-benar memahaminya, maka akan siap memberi jawaban yang pasti atas pertanyaan-pertanyaan atau berbagai masalah dalam belajar. Dengan demikian jelas, bahwa comprehension merupakan unsur psikologis yang penting dalam belajar.
 Pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain, seperti rumus matematika dalam bentuk kata-kata, membuat perkiraaan tentang kecenderungan yang nampak dalam data tertentu.

Siswa belajar matematika secara bermakna dicirikan oleh pemahamannya secara konseptual dan prosedural. Pemahaman konseptual mengacu pada pemahaman konsep dan kemampuan memecahkan masalah, sedangkan pemahaman prosedural mengacu pada keterampilan melakukan pengerjaan prosedural. Siswa tidak cukup memahami konsep saja karena pada kehidupannya mereka memerlukan keterampilan matematika, sedangkan dengan memahami keterampilan saja mereka tidak akan memahami konsep.
 Seperti dalam memecahkan suatu soal matematika, siswa harus mengetahui prosedur yang harus diikuti untuk sampai pada pemecahan dalam penerapannya.
2. Bangun Segiempat




Pengertian dan sifat-sifat macam-macam bangun segiempat:
a.  Persegi

1. Pengertian persegi
Persegi adalah segiempat yang keempat sisinya sama panjang.




2. Sifat-sifat persegi 

 a.  Sisi-sisinya sama panjang dan sisi-sisi yang berhadapan sejajar
         

       AB = BC = CD = DA 

            AB // DC, BC // AD
b.  Diagonal-diagonalnya sama panjang, tegak lurus dan saling membagi dua sama   besar 
( BAC = ( DAC dan ( ACB = ( ACD maka diagonal AC membagi ( A dan ( C menjadi 2 bagian sama besar 

 ( ABD = (  CBD dan ( ADB = ( CDB, maka diagonal BD membagi ( B dan ( D menjadi 2 bagian sama besar. 

( AOB = ( BOC = ( COD = ( AOD = 900
c.
Menpunyai 4 sumbu semetri
d.   Dapat menempati bingkainya dengan tepat menurut delapan cara









Letak 1

      Letak 2
                 Letak 3


  Letak 4

     Letak 5

     Letak 6




   Letak 7
                Letak 8
b. Persegi Panjang
1. 
Pengertian persegi panjang 
Persegi panjang adalah segiempat yang keempat sudutnya siku-siku dan sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.

         D


                C


                               0
         A


                B 
2. Sifat-sifat persegi panjang 

a. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar 

AB = DC , BC =AD , AB // DC dan AD // BC

b. Keempat sudutnya siku-siku 


( A =  ( B =  ( C = ( D = 900



c. Kedua diagonalnya sama panjang dan saling membagi dua sama  panjang 


AC = BD dan OA = OC = OB = OD

d.
Mempunyai 2 sumbu simetri 
e. Dapat menempati bingkainya dengan tepat menurut empat cara 

   
   Letak 1


      Letak 2




     

 Letak 3


       Letak 4
c. Jajargenjang 

1. Pengertian jajargenjang 

Jajargenjang adalah segiempat dengan sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang serta sudut-sudut yang berhadapan sama besar.



D


C










A


B

2. Sifat-sifat jajargenjang 

a. Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar 

AB = DC , AB // DC dan AD // BC

b. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar 

( A = ( C , ( B = ( D
c. Kedua diagonalnya saling membagi dua sama panjang 

    
OA = OC dan OB = OD
d. Jumlah sudut yang berdekatan 1800
( A + (  B = 1800     ( B + ( C = 1800

( A + ( D = 1800     ( C + ( D = 1800
d. Belah Ketupat 

1. Pengertian belah ketupat 

Belah ketupat adalah segiempat dengan sisi yang berhadapan sejajar, keempat sisinya sama panjang dan sudut-sudut yang berhadapan sama besar.



D


           A

 C



B

2. Sifat-sifat belah ketupat

a. Keempat sisinya sama panjang dan sisi yang berhadapan sejajar 


    AB = BC = CD = AD , AB // CD dan BC // AD
b. Diagonal-diagonalnya merupakan sumbu simetri 

c. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar dan terbagi dua sama besar oleh diagonal 


    ( A = ( C , ( B = (  D
d. Kedua diagonal saling membagi dua sama panjang dan saling tegak lurus.

                        OA = OC , OB = OD

     
   (  AOB = (  COB = ½ x 1800 = 900
e. Trapesium 

1. Pengertian trapesium 

Trapesium adalah segiempat dengan tepat sepasang sisi yang berhadapan sejajar.

Trapesium terbagi atas tiga jenis:

   
  Trapesium 

      Trapesium 
      
         Trapesium 

  
   sama kaki    
      
       siku-siku                               sebarang


Trapesium sama kaki adalah trapesium yang mempunyai sepasang sisi yang sama panjang.

Trapesium siku-siku adalah trapesium yang salah satu sudutnya merupakan sudut siku-siku (900).



Trapesium sebarang adalah trapesium yang keempat sisinya tidak sama panjang.

2.
Sifat-sifat trapesium

a. Mempunyai sepasang sisi yang sejajar
  D                       C            
AB // CD

A                           B
b. Jumlah sudut-sudut antar sisi-sisi yang sejajar adalah 1800
( A dengan ( D adalah sudut dalam sepihak, sehingga ( A + ( D = 1800
( B dengan ( C adalah sudut dalam sepihak, sehingga ( B + ( C = 1800
f.  Layang-Layang 

1. Pengertian layang-layang 

Layang-layang adalah segiempat yang masing-masing pasang sisinya sama panjang dan sepasang sudut yang berhadapan sama besar.



2. Sifat-sifat layang-layang 

a. Sisinya sepasang-sepasang sama panjang.

AB = AD dan BC = DC 

b. Sepasang sudut yang berhadapan sama besar (yang dipisahkan oleh sumbu simetri) 

( CBD = ( CDB 

( ADB = ( ABD 

( ABC = ( ADC 
c. Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri 
    
BC = DC, maka OC merupakan sumbu simetri 

BA = DA, maka OA merupakan sumbu simetri 

( COD dan ( DOA saling berpelurus maka AC adalah garis lurus yang merupakan sumbu simetri layang-layang ABCD.
d. Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang dan tegak lurus dengan diagonal yang lain

Layang-layang ABCD dibalik menurut sumbu simetri AC, maka OB → OD 

Jadi OB = OD 

( AOB = ( AOD = ½ x 1800 = 900
  

Keliling dan luas bangun segiempat:

Keliling bangun datar adalah jumlah semua panjang sisi yang membatasi bidang datar tersebut. 



Luas bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi-sisi bangun tersebut.

a. Persegi 
	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


1. Luas persegi

Jumlah persegi kecil yang terbentuk adalah 16 persegi. Cara perhitungan jumlah persegi kecil tersebut adalah 4 + 4 + 4 + 4 = 16 atau 4 x 4 = 16. Sehingga untuk mencari jumlah semua persegi kecil dilakukan dengan cara sisi x sisi.
Jadi luas persegi = sisi x sisi  atau L = s x s 

2. Keliling persegi 

Keliling persegi adalah jumlah panjang semua sisi persegi.
 Jadi, keliling persegi = sisi + sisi + sisi + sisi 
atau 
K = s + s + s + s
    = 4s 

b. Persegi Panjang
	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


                  1.   Luas persegi panjang
Luas persegi panjang adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi-sisi persegi panjang itu.
 Jumlah persegi kecil yang terbentuk adalah 12 persegi. Cara perhitungan jumlah persegi kecil tersebut adalah 3 + 3 + 3 + 3 = 12 atau 4 x 3 = 12.
 Sehingga untuk mencari jumlah semua persegi kecil dilakukan dengan cara panjang x lebar.
Jadi luas persegi panjang = panjang x lebar atau L = p x l.
  
                    2. Keliling persegi panjang 
Keliling persegi panjang adalah jumlah panjang semua sisi persegi panjang. Sehingga untuk mencari jumlah panjang semua sisi persegi panjang dengan cara panjang + lebar + panjang + lebar.

Jadi keliling panjang = panjang + lebar + panjang + lebar
Atau
K = p + l + p + l

    = 2p + 2l

    = 2 (p + l) 

c. Jajargenjang 
Dipotong dan ditempel pada sisi lain 


	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	   
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


      Persegi Panjang 


     Jajargenjang 
1. Luas jajargenjang
Pada bangun jajargenjang, sisi panjang diubah menjadi sisi alas (a) dan sisi lebarnya menjadi tinggi (t), sehingga dapat disimpulkan: 

Luas jajargenjang = alas x tinggi 

2. Keliling jajargenjang 

Karena luas jajargenjang sama dengan luas persegi panjang, maka keliling jajargenjang juga sama dengan keliling persegi panjang. 

K = AB + BC + CD + DA 

    = a + b + a + b 

    = 2a + 2b 

  
    = 2 (a + b) 

d. Belah Ketupat 

Persegi panjang 


          Belah ketupat 

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	


1. Luas belah ketupat 

Luas belah ketupat sama dengan luas persegi panjang. Pada belah ketupat tersebut terdapat panjang dan tidak terdapat lebar, yang ada hanyalah  tinggi. Oleh karena itu, penamaan sisi panjang menjadi diagonal datar (diagonal) dan lebarnya menjadi ½ diagonal tinggi (diagonal). Sehingga dapat disimpulkan: 

Luas belah ketupat = ½ diagonal x diagonal 

2.   Keliling belah ketupat 

S                  D                 R

  
         A                                          C

  
          P                   B                  Q


Keliling belah ketupat ABCD = keliling persegi PQRS







 = AB + BC + CD + DA







 = s + s + s + s







 = 4s

e. Trapesium 

Dipotong dan ditempel pada sisi lain 


	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	   
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Persegi Panjang 


  Jajargenjang 
1. Luas trapesium 

Luas trapesium sama dengan luas persegi panjang. Luas persegi  panjang adalah (p x l), pada trapesium terdapat lebar dan terdapat 2 panjang yang tidak sama. Sehingga untuk memperoleh panjang yaitu dengan menjumlahkan sisi atas dan sisi bawah kemudian dibagi dua , sehingga dapat disimpulkan:

Luas trapesium  = 
[image: image1.wmf]xtinggi
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2. Keliling trapesium 

Keliling trapesium ditentukan dengan cara yag sama seperti menentukan keliling bangun datar yang lain, yaitu dengan menjumlahkan panjang sisi-sisi yang membatasi trapesium.






K = AB + BC + CD + DA

 




    = a + b + c + d 

f. Layang-Layang 

1. Luas layang-layang
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        R
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C
      
        P
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       Q
Pada gambar di atas terlihat bahwa:

Luas layang-layang ABCD = ½ luas persegi panjang PQRS.
Luas layang-layang ABCD = ½ (PQ x PS)

                                                        = ½ diagonal x diagonal 
2. Keliling Layang-layang 

Keliling layang-layang ABCD = keliling persegi panjang PQRS 

                                           
          K = AB + BC + CD + DA 





              = a + b + b + a




            
  = 2a + 2b 

 



              = 2 (a+b)

C. Hasil Belajar Matematika

1. 
Pengertian Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Sedangkan belajar adalah aktivitas mental / psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Sehingga dapat disimpulkan hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar.

Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar termasuk komponen pendidikan yang harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan, karena hasil belajar diukur untuk mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan melalui proses belajar mengajar.

Hasil belajar dapat dimanifestasikan dalam wujud: (1) pertambahan materi pengetahuan yang berupa fakta, informasi, prinsip hukum atau kaidah, prosedur atau pola kerja teori sistem nilai-nilai dan sebagainya. (2) penguasaan pola-pola perilaku kognitif (pengamatan) proses berfikir, mengingat atau mengenal kembali, perilaku afektif (sikap-sikap apresiasi, penghayatan, dan sebagainya), perilaku psikomotorik termasuk yang bersifat ekspresif; dan (3) perubahan dalam sifat-sifat kepribadian baik yang tangible maupun yang intangible.

Menurut As’ari, syarat anak bisa dikatakan mahir matematika memiliki beberapa potensi dibawah ini:

1.   menguasai konsep matematika
2. kelancaran prosedur: mengetahui dan memahami soal mana yang memerlukan   penambahan,pembagian, pengalian atau pengurangan.
3.   kompeten
4. 
penalaran yang logis: menyangkut kemampuan menjelaskan secara logika, sebab akibatnya secara sistematis.
5. 
positive disposition: sikap bahwa matematika bermanfaat dalam penerapan  kehidupannya.
2. 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar


Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. Seperti yang dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan.
Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Adanya pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan hal yang logis dan wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah perubahan tingkah laku individu seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya.
Hasil belajar yang dapat diraih siswa masih juga bergantung dari lingkungan. Artinya, ada faktor-faktor yang berada di luar dirinya yang dapat menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah, ialah kualitas pengajaran. Yang dimaksud dengan kualitas pengajaran ialah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran. Hasil belajar pada hakikatnya tersirat dalam tujuan pengajaran. Oleh sebab itu hasil belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas pangajaran. 
Kedua faktor di atas mempunyai hubungan berbanding lurus dengan hasil belajar siswa. Artinya, makin tinggi kemampuan siswa dan kualitas pengajaran, semakin tinggi pula hasil belajar siswa.

Selain yang disebutkan di atas, masih ada lagi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar yaitu dibagi menjadi dua bagian:

1. Faktor Internal

1.1 Faktor Biologis


Faktor biologis meliputi segala hal yang berhubungan dengan keadaan fisik atau jasmani individu yang bersangkutan.
1.2 Faktor Psikologis

Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar itu meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang menunjang keberhasilan belajar meliputi, intelegensi, kemauan, bakat, daya ingat, dan daya konsentrasi.
2. Faktor Eksternal


2.1 Faktor Lingkungan Keluarga

Kondisi lingkungan keluarga yang sangat menentukan keberhasilan belajar seseorang diantaranya ialah adanya hubungan yang harmonis diantara sesama anggota keluarga, tersedianya tempat dan peralatan belajar yang memadai, keadaan ekonomi keluarga yang cukup, suasana lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya perhatian yang besardari orang tua terhadap perkembangan proses belajar dan pendidikan anaknya.

2.2 Faktor Lingkungan Sekolah

Salah satu hal yang paling mutlak harus ada di sekolah untuk menunjang keberhasilan belajar adalah adanya tata tertib dan disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisten.

Sedangkan kondisi lingkungan sekolah yang menunjang keberhasilan belajar antara lain adalah adanya guru yang baik dalam jumlah yang cukup memadai sesuai dengan jumlah bidang studi yang ditentukan, peralatan belajar yang cukup lengkap, gedung sekolah yang memenuhi persyaratan bagi berlangsungnya proses belajar yang baik, adanya keharmonisan hubungan diantara semua personil sekolah.

2.3 Faktor Lingkungan Masyarakat

Lingkungan atau tempat tertentu yang dapat menunjang keberhasilan belajar diantaranya adalah lembaga-lembaga pendidikan nonformal yang melaksanakan kursus-kursus tertentu, bimbingan tes, kursus pelajaran tambahan yang menunjang keberhasilan belajar di sekolah, dan sebagainya.

2.4 Faktor Waktu
Yaitu berkaitan dengan bagaimana mengatur waktu untuk belajar serta mencari dan menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya. Selain siswa menggunakan waktunya untuk belajar dengan baik mereka juga bisa menggunakan  waktu itu untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat hiburan atau rekreasi yang sangat bermanfaat pula  untuk menyegarkan pikiran (refreshing).
Adanya  keseimbangan antara kegiatan belajar dan kegiatan yang bersifat hiburan atau rekreasi itu sangat perlu. Tujuannya agar selain dapat meraih prestasi belajar yang maksimal, siswa dan mahasiswa tidak dihinggapi kejenuhan dan kelelahan pikiran yang berlebihan serta merugikan.

D. 
Pengaruh Pemahaman Bangun Segiempat Terhadap Hasil Belajar Matematika
Matematika merupakan suatu ilmu yang berhubungan atau menelaah bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan hubungan-hubungan diantara hal-hal itu. Untuk dapat memahami struktur-struktur serta hubungan-hubungan, tentu saja diperlukan konsep-konsep yang terdapat di dalam matematika itu. Dengan demikian, belajar matematika berarti belajar tentang konsep-konsep dan struktur-struktur yang terdapat dalam bahasan yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur tersebut.

Pemahaman terhadap bahan pelajaran itu dapat diperkuat bila disajikan latihan-latihan soal yang berhubungan dengan bahan yang disajikan itu. Apabila siswa sudah terampil mengerjakan soal-soal itu berarti memori menjadi kuat dan terjadi retensi. Dengan memori itu diharapkan siswa mampu mengaplikasikan bahan-bahan yang sudah dipalajari itu ke situasi yang lain.
 Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa diantara bangun segiempat yang satu dengan yang lainnya itu saling berkaitan. Sehingga pemahaman siswa tentang satu macam bangun segiempat saja  akan berpengaruh terhadap pemahaman siswa selanjutnya tentang bangun segiempat yang lain. Dari uraian di atas sudah jelas bahwa pemahaman bangun segiempat berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.
E. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menghemat tenaga dan biaya di samping peneliti lebih terbuka wawasannya dan akan menjadi lebih jelas permasalahan yang akan diteliti.

Hal ini sebagaimana yang dikemukakan Winarno yang dikutip oleh Arikunto bahwa dengan studi pendahuluan peneliti dapat:

1. mengetahui dengan pasti apa yang akan diteliti.

2. tahu di mana / kepada siapa informasi dapat diperoleh.

3. tahu bagaimana cara memperoleh data atau informasi.

4. dapat menentukan cara yang tepat untuk menganalisis data.
5. tahu bagaimana harus mengambil kesimpulan serta memanfaatkan hasil.

Selanjutnya cara pelaksanaan dari studi pendahuluan dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. dengan membaca literatur, baik teori maupun penemuan (hasil penelitian   terdahulu).
2. mendatangi ahli-ahli atau manusia sumber untuk berkonsultasi dan   memperoleh informasi.

3.   mengadakan peninjauan ke tempat atau lokasi penelitian untuk melihat benda  atau peristiwa.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis juga mengadakan studi pendahuluan dengan terlebih dahulu membaca referensi yang terkait dengan penelitian (skripsi) di perpustakaan STAIN Tulungagung, ternyata penulis tidak menemukan judul dan jenis permasalahan yang sama. Sebelumnya penulis juga mengadakan studi lapangan pada saat penulis melaksanakan PPL di MTs N Pulosari. Ternyata penulis menemukan beberapa identifikasi masalah seperti yang sudah dipaparkan di bab I. 
F. 
Hipotesis Penelitian

Setelah peneliti merumuskan dan mengadakan penelaahan yang mendalam, kemudian peneliti merumuskan hipotesis. Berdasarkan data yang terkumpul, peneliti akan menguji apakah hipotesis yang dirumuskan dapat terbukti atau tidak. Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya.
 
Adapun hipotesis penelitian ini adalah: ”ada pengaruh pemahaman bangun segiempat terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII-C semester genap di MTs N Pulosari Ngunut Tulungagung tahun ajaran 2009/2010”.
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